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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Swasta Kemala Bhayangkari Sungai raya 
pada materi perpindahan kalor menggunakan model inkuiri. Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
(perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi). Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas VII A SMP Swasta Kemala Bhayangkari Sungai raya dengan jumlah siswa 
26. Dari hasil penelitian pada siklus I rata-rata aktivitas siswa pada aspek yang 
diharapkan sebesar 56% dan siklus II sebesar 75%. Persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa siklus I sebesar 73,20% dan pada siklus II sebesar 84,70%. 
 
Kata kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Inkuiri. 
 
Abstract: The aims of this research are to improve the activity and learning 
outcomes of students class VII A SMPS Kemala Bhayangkari Sungai raya on the 
material of heat transfer for implementation inquiry model. This research is 
classroom action research (PTK) carried out in two cycles (planning, action, 
observation and reflection). 26 students from VIIA SMPS Kemala Bhayangkari 
participated in learning process. From the results in the first cycle the average 
student activity on aspects that are expected by 56% and the second cycle by 75%. 
The percentage of completeness of student learning outcomes first cycle of 
73.20% and the second cycle of 84.70%. 
 
Keywords : Activity, Learning Outcomes, Inquiry. 
 
isika merupakan bagian dari sains yang sangat penting dipelajari, karena fisika 
merupakan dasar dari hampir semua ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Oleh karena itu merupakan tantangan dan kewajiban bagi para guru untuk 
memberikan pelajaran fisika dengan baik dan memberi makna bagi siswa. 
Perpindahan kalor merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari di SMP 
kelas VII semester kedua, ini sesuai dengan isi standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
Hasil observasi di  kelas VII SMP S Kemala Bhayangkari Sungai raya 




pada nilai ulangan harian untuk materi kalor yaitu 71,5 yang merupakan dibawah 
nilai KKM (75) hal ini dikarenakan pada materi kalor siswa masih banyak yang 
mengalami kesulitan khususnya pada materi perpindahan kalor dikarenakan sulit 
membedakan perbedaan dari konduksi dan konveksi, lebih banyak mengobrol saat 
pembelajaran, tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, serta belum pernah 
melakukan praktikum karena belum memiliki laboratorium. Gejala lain  yang 
tampak pada saat proses belajar antara lain siswa belum mampu berpikir kritis dan 
sistematis, akibatnya jika diberikan soal-soal yang agak berbeda sedikit, mereka 
tidak mampu menyelesaikannya. Hal ini disebabkan siswa belajar hanya dengan 
mengingat fakta, dan kurang memahami konsep yang dipelajari. 
Dari 26 jumlah siswa di kelas VIIA sekitar 65% aktivitas siswa banyak 
yang mengarah pada aktivitas yang kurang relevan seperti mengobrol, keluar 
masuk kelas, mengantuk, dan lain-lain sehingga suasana kelas terlihat tidak 
efektif. Mayoritas siswa juga mengatakan bahwa guru jarang melakukan variasi 
dalam pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar dirasa jenuh dan kurang 
bermakna bagi siswa. Secara keseluruhan masalah yang ditemui di kelas VIIA 
tahun ajaran 2013/2014 dan 2014/2015 SMP Kemala Bhayangkari adalah sebagai 
berikut : 1) Hasil belajar pada materi perpindahan kalor masih rendah. 2) Metode 
yang dilakukan guru masih konvensional. 3) Siswa kurang aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas, dalam hal ini perlu adanya model 
pembelajaran seperti menurut Indrawati (1999: 9) suatu pembelajaran pada 
umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui model-model 
pembelajaran yang termasuk rumpun pemprosesan informasi, sehingga sesuai 
dengan permasalahan diatas alternatif solusi dengan menggunakan model inkuiri. 
Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan, siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari suatu pertanyaan atau masalah artinya guru sebagai fasilitator 
dan motivator, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, 
dan kritis (Ahsan,2012). 
Model pembelajaran inkuiri diperkirakan efektif untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas VIIA pada pembelajaran sub materi 
perpindahan kalor di SMPS Kemala Bhayangkari yang dijadikan tempat 
penelitian. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran inkuiri ditekankan siswa 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Dalam hal ini 
siswa akan melakukan praktikum atau percobaan sederhana yang didalamnya 
terdapat masalah-masalah serta konsep yang harus mereka temukan sendiri 
jawaban dari masalah tersebut mengingat siswa begitu antusias dalam kegiatan 
praktikum. Pembelajaran yang di lakukan siswa menjadi lebih menarik karena 
berbeda dari kegiatan pembelajaran sebelumnya yang hanya memperoleh 
penjelasan menggunakan metode ceramah dan juga siswa akan lebih memahami 
konsep dari perpindahan kalor yang dilakukan dengan kegiatan praktikum dan 
menemukan konsep itu sendiri. Oleh karena itu, siswa akan tertarik mengikuti 
kegiatan belajar dan memahami materi yang disampaikan sehingga akan 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Rustaman (2005) yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri sangat efektif pada pembelajaran sains yang 
mengacu pada penemuan sesuai hakikat dari pembelajaran sains. 
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Berdasarkan kelebihan dari model pembelajaran inkuiri yang dipaparkan 
diatas, dilakukanlah penelitian tindakan kelas (PTK) yang diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada sub materi perpindahan kalor. 
Indikator keberhasilan penelitian ditunjukkan dengan mayoritas aktivitas siswa 
mengarah pada aspek yang diharapkan serta tuntasnya hasil belajar siswa secara 
klasikal ≥ 65% siswa mencapai nilai ≥ 75 (KKM). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaborasi antara guru dengan peneliti. Kolaborasi sangat 
penting dalam hal ini untuk bersama-sama menggali dan mengkaji permasalahan 
yang dihadapi agar perlakukan menjadi lebih efektif. 
Subjek penelitian ini adalah kelas VII A SMP Swasta Kemala 
Bhayangkari Sungai raya dengan jumlah siswa 26 orang yang terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model PTK John Elliot (dalam Sudrajat, 
2008). 
Teknik pengumpulan data dalam PTK ini dilaksanakan oleh guru dan 
peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian instrumen 
yang digunakan adalah tes, lembar observasi aktivitas siswa aspek yang 
diharapkan dan aspek yang tidak diharapkan, serta lembar observasi kegiatan 
pelaksana pembelajaran oleh guru (peneliti). Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu soal tes, RPP, lembar observasi aktivitas siswa dan pelaksana pembelajaran 
yang divalidasi oleh tiga orang validator yang terdiri dari dua orang dosen FKIP 
Untan dan satu orang guru IPA SMP Swasta Kemala Bhayangkari Sungai raya 
dengan hasil validasi bahwa instrumen penelitian dinyatakan valid dan dapat 
digunakan di lapangan. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal tes siklus I 0,48 (sedang) dan soal tes siklus II 0,60 
(sedang). 
Observasi aktivitas siswa dengan teknik pengisian aspek yang diharapkan 
dan aspek yang tidak diharapkan dilakukan oleh rekan sejawat yang bertugas 
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Nilai tes 
akhir ditentukan berdasarkan hasil post-tes yang diberikan di akhir siklus 
ditentukan dengan pedoman penskoran yang didapatkan dari setiap skor yang 
diperoleh setiap butir soal dan dijumlahkan yang kemudian dikonversikan ke nilai 
sehingga diperoleh nilai akhir siswa. Kemudian dari nilai tersebut dapat 
ditentukan nilai rata-rata siswa disetiap siklusnya dan juga ditentukan jumlah 
persentase siswa yang tuntas. Untuk penilaian penerapan model pembelajaran 
inkuiri yang diamati oleh guru IPA dengan menggunakan lembar observasi 
pelaksana pembelajaran disetiap siklus.  
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan masing-masing siklus satu 
pertemuan. Siklus I untuk materi konduksi dan konveksi dan siklus II untuk 
materi radiasi. Tahapan PTK yang dilakukan yaitu : (1) Perencanaan (2) 
Pelaksanaan (3) Pengamatan (4) Refleksi. 
Perencanaan 
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah : (1) identifikasi 
masalah bersama guru IPA (2) menyusun tindakan berdasarkan masalah (3) 
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menyusun RPP dan skenario pembelajaran sesuai dengan model inkuiri (4) 
diskusi teknik pelaksanaan pembelajaran bersama observer. 
 
Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan sesuai dengan RPP dengan 
menerapkan langkah pembelajaran model inkuiri yaitu : (1) Orientasi, siswa 
diberikan simulasi untuk memotivasi. (2) Identifkasi Masalah, siswa diberi 
kesempatan memikirkan kegiatan berdasarkan simulasi. (3) Merumuskan 
Masalah, siswa dibagi kedalam kelompok dan mendiskusikan permasalahan. (4) 
Menguji Hipotesis, siswa melakukan percobaan berdasarkan panduan LKS yang 
telah diberikan guru. (5) Mengumpulkan Data, siswa berdiskusi mengenai hal-hal 
yang diperoleh berdasarkan percobaan dan mencocokkan dengan sumber. (6) 
Merumuskan kesimpulan, siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
percobaan. 
Pengamatan 
Observer melakukan pengamatan mengenai aktivitas siswa dan pelaksana 
pembelajaran. 
Refleksi 
Melakukan evaluasi atau mereview tindakan yang telah dilakukan dengan 
membahas hasil dan dampak tindakan. Guru dan peneliti melakukan refleksi 
untuk membahas faktor-faktor yang menjadi kendala ketika proses pembelajaran 
menggunakan model inkuiri pada siklus I dan selanjutnya diskusi bersama 
mengenai perbaikan untuk pelaksanaan tindakan siklus II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada kelas VIIA di SMP Swasta Kemala 
Bhayangkari Sungai raya yang akan diberi perlakuan selama proses pembelajaran 
menggunakan model inkuiri pada materi perpindahan kalor dengan dua siklus 
dimana siklus I untuk konduksi dan konveksi dan siklus II untuk radiasi. 
Siklus I dilaksanakan dengan diikuti oleh 26 siswa yang terdiri dari 13 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Proses pembelajaran dilakukan peneliti 
sebagai pelaksana tindakan dibantu observer. Pembelajaran dilakukan selama 
3x40 menit berdasarkan rangkaian kegiatan model inkuiri yang terdapat di RPP 
pada materi konduksi dan konveksi. Rangkaian kegiatan secara keseluruhan 
memaparkan kegiatan guru dan siswa. 
Data aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1 
Data Aktivitas Siswa Siklus I 
% Aspek diharapkan % Aspek tidak diharapkan 
56% 12% 
 
Mayoritas siswa mengarah pada aspek yang diharapkan yaitu terdapat 3 
orang berpartisipasi menjawab pertanyaan guru, 1 orang bertanya mengenai 
materi, seluruh siswa mengerjakan LKS, mengamati simulasi yang diberikan, 
mengerjakan pertanyaan diskusi bersama kelompok, sedangkan untuk aspek yang 
tidak diharapkan terdapat 8 orang siswa melamun, 2 orang mengganggu siswa 
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lain, 8 orang mengobrol, 1 orang berdandan, 5 orang bercanda, 2 orang bekerja 
sambil mengganggu teman. Dan 5 orang (1 kelompok) tidak mengerjakan soal 
diskusi. 
Hasil penelitian pada tiap siklus berupa data hasil belajar dari pre-test dan 
post-test. Pengumpulan data menggunakan instrument berupa tes uraian sebanyak 
10 soal untuk siklus I soal pre-test dan post-test. Hasil analisis pre-test dan post-
test pada siklus I dari 26 siswa disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Pre-Test dan Post-Test Siklus I 
Siklus I Pre-Test Post-Test Peningkatan 
Hasil Belajar 
Nilai rata-rata 42 75,3 33,3 
% Ketuntasan 3,9% 73,2%  69,3% 
 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang telah dipelajari 
maka diberikan post-tes diakhir pembelajaran dengan menggunakan soal 
berbentuk uraian yang telah disiapkan peneliti. Siswa dikatakan tuntas secara 
individu apabila memperoleh nilai ≥ 75, sedangkan siswa dikatakan tuntas secara 
klasikal ≥ 65% siswa memperoleh nilai ≥ 75. Seperti pada tabel 2 terjadinya 
peningkatan hasil belajar baik dari presentase ketuntasan secara klasikal dan nilai 
rata-rata setelah diberi perlakuan disebabkan aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi radiasi di siklus I adalah 
75,3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika dilihat dari perbandingan 
rata-rata hasil pre-tes dan post-tes pada siklus II yaitu sebesar 33,3. 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I dan pengamatan yang dilakukan 
oleh rekan sejawat serta guru IPA, diperoleh gambaran secara umum bahwa 
pelaksana tindakan telah melaksanakan pembelajaran dengan baik yaitu sebesar 
83% telah melaksanakan rangkaian tindakan sesuai langkah model pembelajaran 
inkuiri meskipun masih terdapat beberapa tindakan yang tidak dilakukan. 
Dari keseluruhan hasil aktivitas, hasil belajar, dan pelaksana pembelajaran 
secara keseluruhan masih terdapat beberapa masalah yaitu seperti pada aktivitas 
siswa masih sedikit yang aktif, kemudian pada hasil belajar masih terdapat siswa 
yang belum tuntas, serta terdapatnya tindakan yang tidak dilakukan pelaksana 
tindakan ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal demikian menunjukkan 
adanya kendala-kendala yang dihadapi baik oleh pelaksana tindakan maupun 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa kendala yang diperoleh 
berdasarkan hasil refleksi yaitu : (1) Guru harus memberikan motivasi awal yang 
baik agar siswa bersemangat. (2) guru sebaiknya disetiap penyampaian sesuatu 
harus memberi kesempatan siswa untuk bertanya. (3) guru harus bisa mengontrol 
siswa, jangan sampai terdapat siswa yang berbuat diluar aktivitas yang 
diharapkan. (4) guru kurang baik dalam mengoptimalkan waktu. 
Hasil aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh sudah memenuhi indikator 
keberhasilan siklus dan akan ditingkatkan lagi pada siklus II sehingga aktivitas 
dan hasil belajar bisa lebih baik lagi. Oleh karena itu dilakukan perbaikan 




Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan John Elliot 
dimana siklus I mencapai indikator keberhasilan maka akan dilanjutkan ke siklus 
II untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa. Siklus II 
dilaksanakan pembelajaran selama 3x40 menit dengan materi radiasi yang diikuti 
26 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pelaksana 
tindakan melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran 
inkuiri dengan pedoman RPP. Rancangan pembelajaran siklus II dirancang dan 
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang dituangkan dalam bentuk RPP yang 
secara keseluruhan memaparkan kegiatan guru (pelaksana tindakan) dan aktivitas 
siswa yang diharapkan. Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dilaksanakan 
tes untuk mengetahui hasil belajar berupa pemberian pos-tes. 
Data aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus II dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut ini. 
 
Tabel 3 
Data Aktivitas Siswa Siklus II 
% Aspek diharapkan % Aspek tidak diharapkan 
75% 2% 
 
Aktivitas siswa pada siklus II ini mayoritas mengarah pada aspek yang 
diharapkan, hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan meskipun masih terdapat 
siswa yang melakukan aktivitas yang tidak diharapkan. Pada aspek yang 
diharapkan banyak siswa yang aktif antara lain 3 orang bertanya mengenai materi, 
10 orang berpartisipasi menjawab pertanyaan guru, 4 orang memberi 
komentar/menyanggah. Sedangkan untuk aspek yang tidak diharapkan masih 
terdapat 2 orang siswa yang mengobrol dan 1 orang siswa bercanda ketika 
melakukan percobaan. 
Hasil penelitian pada tiap siklus berupa data hasil belajar dari pre-test dan 
post-test. Pengumpulan data menggunakan instrument berupa tes uraian sebanyak 
7 soal untuk siklus II soal pre-test dan post-test. Hasil analisis pre-test dan post-
test pada siklus II dari 26 siswa disajikan pada Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4 
Deskripsi Hasil Pre-Test dan Post-Test Siklus II 
Siklus I Pre-Test Post-Test Peningkatan 
Hasil Belajar 
Nilai rata-rata 59,4 79 19,6 
% Ketuntasan 19,3% 84,7%  65,4% 
 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi radiasi di siklus II adalah 79. 
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika dilihat dari perbandingan rata-rata 
hasil pre-tes dan post-tes pada siklus II yaitu sebesar 19,6. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri dalam siklus II 
ini terlaksana dengan sangat baik yaitu sebesar 100% pelaksana tindakan 
menjalankan semua rangkaian kegiatan berdasarkan lembar observasi. Meskipun 
masih terdapat hal-hal yang mesti diperhatikan untuk kedepannya berdasarkan 








Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 
dilakukan perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 
serta refleksi atau evaluasi (reflection). 
Siklus I 
Pada siklus I pembelajaran difokuskan pada pemahaman siswa tentang 
perpindahan kalor secara konduksi dan konveksi. Sebelum melaksanakan 
tindakan pada siklus I, guru (pelaksana pembelajaran) terlebih dahulu 
memberikan pre-test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum pembelajaran. Hal ini menjadi sangat penting untuk dilakukan guru 
(dalam hal ini peneliti), karena dengan mengetahui kemampuan awal siswa guru 
menjadi lebih mudah menentukan arah pembelajaran yang akan dilakukan. Selain 
itu guru juga bisa lebih fokus pada materi yang benar-benar rawan dan dianggap 
sulit oleh siswa. 
Hasil pre-test pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 
pada sub materi perpindahan kalor khususnya konduksi dan konveksi masih 
tergolong rendah. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan pada 
siklus I adalah 42 dengan KKM sebesar 75.00. Sedangkan siswa yang tuntas 
hanya sebesar 3.9% atau hanya 1 orang. 
Selanjutnya guru melakukan tindakan pada siklus I yaitu dengan 
menerapakan model pembelajaran inkuiri. Guru memberikan post-test kepada 
siswa untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan tersebut. Hasil post-test pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75.3 dan 
siswa yang tuntas pada post-test siklus I adalah sebesar 73,2%. Artinya terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 33,3 dari pre-test siklus I ke post-
test siklus I atau jika dinyatakan dalam persen adalah sebesar 69,3%. Peningkatan 
hasil belajar ini terjadi akibat penerapan model pembelajaran inkuiri yang lebih 
menonjol pada saat tahap menguji hipotesis. Pada tahap inilah siswa terlihat 
antusias dan serius dalam melakukan percobaan sehingga berdampak dengan 
aktivitas siswa yaitu 56% siswa melakukan aspek yang diharapkan sedangkan 
12% siswa melakukan aspek yang tidak diharapkan yang akan mempengaruhi 
dalam memperoleh data dan hasil belajar pada kegiatan pembelajaran. 
Terdapatnya beberapa siswa yang melakukan aspek yang tidak diharapkan 
mungkin dikarenakan pelaksana pembelajaran yang belum optimal atau hanya 
83% dalam melaksanakan aspek-aspek kegiatan proses pembelajaran sehingga 
aktivitas pelaksana pembelajaran dan aktivitas siswa pada siklus I ini sedikit 
banyak mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh masing-masing siswa. 
Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup baik, namun masih 
ada siswa yang tidak tuntas dalam hasil belajar. Hal ini terlihat masih ada 
sebanyak 7 orang siswa tidak tuntas dalam post-test siklus I. Adanya siswa yang 
tidak tuntas dalam mengikuti pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah : (1) Siswa merasa asing dengan model pembelajaran yang 
diterapkan. Ini terlihat dari lembar observasi siklus I bahwa masih banyak siswa 
yang tidak fokus terhadap kegiatan pembelajaran. Kejadian seperti ini membuat 
10 
 
penerapan model pembelajaran inkuiri menjadi tidak efektif, akibatnya ada 
beberapa siswa yang tidak menguasai materi yang diberikan. (2) Guru (dalam hal 
ini pelaksana pembelajaran) kurang menguasai materi pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari lembar observasi aktivitas pelaksana pembelajaran yang menunjukkan 
bahwa guru kurang optimal dalam memberikan bimbingan kepada siswa. Selain 
itu, siswa juga jarang diberi kesempatan bertanya oleh guru akibatnya siswa 
mengalami kesulitan dalam memperoleh materi. (3) Waktu pembelajaran menjadi 
tidak cukup. (4) Mungkin dikarenakan belum terbiasanya siswa dalam melakukan  
kegiatan dan adanya miss activity yang menyebabkan kurang terkontrolnya 
kegiatan siswa. 
Dari hasil yang telah dicapai pada siklus I peneliti menyimpulkan untuk 
melanjutkan tindakan pada siklus II. Meskipun dalam pelaksanaannya guru 
banyak melakukan perbaikan dari segala kelemahan dan kendala yang ditemui 
pada siklus I yang terdapat pada aktivitas siswa dan aktivitas pelaksana 
pembelajaran. 
Siklus II 
Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada perpindahan kalor secara 
radiasi. Pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I 
dengan beberapa perbaikan dan beberapa perubahan tindakan. Seperti pada siklus 
I, sebelum tindakan pada siklus II guru (pelaksana pembelajaran) juga 
memberikan pre-test terlebih dahulu. Hal ini untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum tindakan siklus II. Hasil pre-test siklus II menunjukkan hasil 
belajar siswa masih tergolong rendah meskipun rata-ratanya sedikit lebih tinggi 
dari pre-test siklus I. Adanya peningkatan hasil pre-test dari siklus I ke siklus II 
ini mungkin disebabkan oleh adanya pengetahuan awal siswa akibat pembelajaran 
yang telah diberikan pada siklus I. 
Namun demikian, rata-rata hasil pre-test siklus II juga masih tergolong 
rendah. Rata-rata hasil belajar siswa pada pre-test siklus II adalah sebesar 59,4 
dan hanya 5 orang siswa atau sekitar 19,3% yang tuntas. Artinya masih 21 orang 
siswa yang tidak tuntas. Hasil ini masih tergolong rendah dan jauh dari apa yang 
diharapkan yakni sebanyak 65% siswa tuntas dengan nilai diatas KKM sebesar 
75. 
Melihat hasil pre-test siklus II, guru merasa perlu melakukan tindakan 
lanjutan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model 
inkuiri seperti yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Namun dalam 
pelaksanaannya, guru melakukan beberapa perubahan tindakan dan perbaikan 
terhadap penguasaan kelas dan materi ajar berdasarkan hasil refleksi dengan 
harapan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan lebih baik dari siklus I. 
Rata-rata hasil post-test siklus II adalah sebesar 79 dengan presentase 
ketuntasan sebesar 84,7%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa dari pre-test siklus II ke post-test siklus II sebesar 18,5 atau 
sekitar 65,4%. Selain itu, rata-rata hasil post-test siklus II juga terlihat lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil post-test pada siklus I. 
Hal ini pasti terdapatnya pengaruh aktivitas siswa pada siklus II ini yang 
cenderung lebih baik daripada aktivitas siswa siklus I, yaitu aktivitas siswa 
banyak yang mengarah pada aspek yang diharapkan meskipun masih adanya miss 
activity dalam kegiatan yang tidak terlihat oleh observer. Aktivitas siswa pada 
siklus II mengalami peningkatan 19% dari siklus I yaitu sebanyak 75% mayoritas 
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siswa mengarah pada aspek yang diharapkan. Pada aspek yang diharapkan 
mayoritas siswa lebih aktif dibandingkan siswa yang pasif terutama dalam 
memberi komentar dan pertanyaan. Seperti pada siklus I juga, aktivitas siswa pada 
siklus II masih ada yang melakukan aspek yang tidak diharapkan meskipun 
banyaknya siswa yang melakukan tidak seperti siklus I yaitu sebanyak 2%. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang sesuai harapan yaitu 
banyaknya siswa melakukan aktivitas sesuai pada aspek yang diharapkan terjadi 
di kelas. Aktivitas siswa pada siklus II ini lebih aktif dibanding aktivitas siswa 
pada siklus I. 
Meningkatnya hasil belajar siswa yang cukup baik pada siklus II ini 
disebabkan oleh pengoptimalan penggunaan model inkuiri oleh pelaksana 
pembelajaran dan baiknya aktivitas siswa. Selain itu siswa juga mulai memahami 
model pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa mulai saling bekerja sama 
dalam proses penemuan dalam kegiatan percobaan sesuai hakikat dari proses 
pembelajaran inkuri sehingga menguasai materi yang diberikan. 
Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus II ini, masih ada 
empat orang siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran. Hal ini bisa saja terjadi 
karena kemampuan siswa tersebut memang terbatas atau siswa tersebut tidak 
cocok terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Namun secara umum 
peningkatan hasil belajar siswa tergolong sangat baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi yang dilakukan di akhir siklus, 
disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi perpindahan 
kalor di kelas VII A SMP Swasta Kemala Bhayangkari Sungai raya mengalami 
peningkatan. Model pembelajaran inkuiri terlaksana dengan sangat baik oleh 
pelaksana tindakan dengan meningkatnya persentase pelaksana pembelajaran 
siklus I ke siklus II. Persentase aktivitas siswa mayoritas mengarah pada aspek 
yang diharapkan yaitu pada siklus I sebesar 56% dan siklus II 75%. Ketuntasan 
hasil belajar siswa siklus I mengalami peningkatan yaitu siklus I sebesar 73,2% 
dengan rata-rata 75,3 dan siklus II sebesar 84,7% dengan rata-rata 79. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : (1) Melihat kesimpulan dari penelitian pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, maka disarankan bagi para 
guru di sekolah untuk dapat mencoba menerapkan pembelajaran ini dengan 
memperbaiki segala kekurangannya terutama masalah alokasi waktu. (2) 
Penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran menggunakan model inkuiri 
sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu pada pertemuan sebelumnya agar siswa 
paham dengan model pembelajaran yang akan dilaksanakan. (3) Kepada para 
calon peneliti selanjutnya ada baiknya mencoba menerapkan model inkuiri 
dengan media atau metode agar lebih kreatif dan variatif dan dalam pelaksanaan 
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